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Pelayanan kesehatan adal ah hak azasi manusia dan setiap penduduk berhak mendapatkan pelayanan
kesehatan yang optimal sesuai dengan kebutuhannya tanpa memandang kemampuannya membayar. Dalam
upaya pelayanan kesehatan, ketersediaan obat dalam jenis yang lengkap, jumlah yang cukup, terjamin
khasiatnya, terjamin keamanannya, terjamin mutunya, serta mudah diakses merupakan prasyarat dalam
pelayanan kesehatan yang prima.

Mayoritas penduduk Indonesia berpenghasilan menengah kebawah merupakan komunitas yang sangat
merasakan beratnya biaya kesehatan yang ditanggung termasuk untuk membeli obat. Dalam upaya
meningkatkan keterjangkauan harga obat bagi masyarakat, Pemerintah telah menyediakan obat generik
dengan jaminan mutu dari pemerintah dan produsen, dengan harga yang sangat jauh Iebih murah
dibandingkan dengan obat nama dagang.

Dari hasil penelitian, dijumpal fenomena menarik yaitu : 1). Meskipun harga obat generik relatif sangat
rendah, tetapi pasar obat generik hanya memberikan kontribusi sebesar 10% terhadap pasar obat dalam
negeri; 2). Adanyarasio harga obat (dengan zat berkhasiat lama) bervariasi cukup besar; 3). Obat dapat
dinyatakan sebagai barang yang elastisitas permintaannya adalah inelastis (inelastic atau relatively inelastic)
karena perubahan harganya tidak seberapa banyak menyebabkan perubahan pada jumlah yang diminta, atau
dengan perkataan lain, perubahan jumlah yang diminta sedikit sgja terpengaruh oleh perubahan harganya;
4). Kebijakan pemerintah mengendalikan harga obat generik, tidak serta merta akan dapat menurunkan rasio
harga obat generik tersebut terhadap obat nama dagang padanannya, karena adanya unsur-unsur diferensiasi
produk dan produsen dapat mengeksploitir beberapa sikap tidak rasional konsumen.

Hasil analisa dengan menggunakan program SPSS versi 10 menunujukkan bahwa : 1). Peningkatan belanja
iklan obat sebesar Rp.l,- mendorong peningkatan pasar obat nasional sebesar Rp.16,789,-. Secara signifikan
ada pengaruh yang positif antara kenaikan belanjaiklan obat dengan pasar obat nasional.; 2). Secara umum
harga obat nama dagang akan turun dengan bertambahnya anggaran program promosi Depkes, dan atau
akan naik sgjalan dengan kenaikan belanjaiklan obat.

Peningkatan anggaran program promosi Depkes diharapkan dapat memberikan informasi obat yang tepat,
rasional, dan tidak menyesatkan, secara lebih merata, terus menerus dan berkesinambungan, baik kepada
tenaga kesehatan maupun kepada masyarakat, yang pada gilirannya diharapkan dapat meningkatkan
penggunaan obat generik.
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